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BAH \1 

KESIM1'LLAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dati has:l pl.:ndilian knlang pola pt~rSi$l\"iISi gig; :-:ulung anterior pada 

anak Sekolah Dz.~ar oi Kecamata:l lcnggilis Mejoyo, n,alql Japal disin~pulkan 

bahwa' 

I, Persj~tensi gigi suiling arJcl-ior paJa anak ~1Cr('n",pllan c.::;.tJcrung ;cbiJ1 ballyah. 

daripada pad<l anak laki~lahj_ Anak pcrempuan cl:'ndenmg le::)/11 baEvak yang 

mengalar:t: persistensi karena berdc:-.arkan studi klinis diketahui baf~"v(l l:l~JVsi 

gigi pada anal percmpuan sediki! IciJih cepa: G~ballJillgkan pRda anak laki

laki Me Donald-' n:engutip penelitliln Gam dkk, !lwngatak:lI1 h<lln\,a ~ecam 

umum proses ka!siftkasi de.:1 crupsi gigi p<,.da anak o~rcmplJan Ichih cepe: 

2, Frckuensi persistensi gigi ;;ulung anterior !e'::lih tin~r:;i pad2 rubiing b.i\vah 

daripada rahang at<'.s. Hal ini dikarenakan gig; lllsis.if pellnanen fallang bawah 

yang erupsi di lingual daput diangggap normal kan..:na idak bt::nih gigi 

pennanen dan arah erupsi yang nom:.al di lingual Anggaptl.ll :ni didllkung Dkh 

asurnsi bahwa gigi insisif pcrmancn mhar.g bdwah yang 01 upsiny<1 di lingual 

akan bergerak maju kc labial ke tem)'lat yang Icb:h baik I.:arcna adanya 

pertumbuhan processus alveolaris atau adanya tc:'::;mall li(:an ter;.adap gigi 

tersebut. ( Salzmann II) 

3. 	 Persistensi gig: slJiung anterior paling banyak tcqadi pada anak us.ia S tailUR 

Keadaan iui disebabkan karcna crup!.i gigi anterior pC:lnancn antara umur 6,3 
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- 8,8 tahun, tctapi seringkali hal tersebut dianggap tidak akan mcmpengamhi 

pertumbuhan dan pcrkcmbangan gigi atau masih wajar, karcna gigi terse-bul 

baru erupsi.( Roosje 7 ) 

Sccara umum pcnycbab lcrjadinya pcrsistcnsl gigi sulling anterior pada 

penelitian ini adalah karcna ukuran gigi permanen anterior yang rclatif lebih besar 

dibandingkan ukuran rahang at au yang disebut makrodoflsia, 

Saran 

Berdasarkan penelitian tentang pola persistensi gigi sulung anterior pada 

anak Sekolah Dasar di Keeamatan Tcnggilis Mcjo).'o, maka saran yang dapat 

diberikan: 

1. 	 Orang tua hendaknya Icbih memperhatikan per1umbuhan dan pcrkembangan 

gigi dan rahang anaknya, khususnya pada masa gc1igi call1puran )ai!u usia 7 

12 tahun. 

2. 	 Dalam pcrencanaan progran UKGS hendaknya juga Illc01pcrhalibn rnasalah 

persistensi gigi sulung pada anak Sekolah Dasar. 

3. 	 Tindakan yang dilakukan untuk menangani anak yang Illengalami persistensi 

gigi sulung hendaknya mengacu pada pernyataan Gelli seperti yang dikutip 

oleh Me. Donald yang mcnganjurkan apabila terdapat dua deretan glgI 

anterior sebelum umur 7,5 tallUo, maka tidak perlll dila~llkan pcncabutan gigi 

sui ling karena problem ini akan terkoreksi dalam bcberapa bulan. Walaupun 

demikian, Gcllin juga memperingatkan bahwa jika gigi insisif permanen 

rahang bawah yang erupsi di lingual terjadi pada allak yang berusia lebih dari 
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7,5 tahun dan secara radiograftampak tidak teJjadi resorbsi akar gigi sulun~ 

maka 'self-correclion' tidak akan terjarli dan gig; sulung tersebut sebaiknya 

dicabut' 
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